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Abstract: Digitalization has become an important element in this modern era, especially for 

companies that want to remain competitive amidst increasingly fierce competition in various 

industrial sectors. However, many companies still face major challenges due to their reliance on 

manual methods in managing various operational aspects, including warehouse administration. 

Problems such as delays, recording errors and data inaccuracies often arise as a result of using 

traditional methods. This research method uses a qualitative descriptive approach with a focus on ob-

servation and interviews . The main goal of digitalization is to overcome these challenges by uti-

lizing technology that can increase the effectiveness of employee performance and optimize 

various business processes, so that companies can operate more efficiently and accurately. The 

results of this research are that the effect of the effectiveness of digitalization implementation on 

employee performance has a very positive influence on employee performance, where the im-

plementation of digitalization is obtained through training carried out by management. Like-

wise, with the role of administrative digitization in warehouse reception management, managers 

create barcodes on each product to make it easier to record incoming and outgoing goods at the 

warehouse. 
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Abstrak: Digitalisasi telah menjadi elemen penting dalam era modern ini, terutama bagi 

perusahaan yang ingin tetap kompetitif di tengah persaingan yang semakin ketat di berbagai 

sektor industri. Namun, banyak perusahaan masih menghadapi tantangan besar karena 

ketergantungan pada metode manual dalam mengelola berbagai aspek operasional, termasuk 

administrasi gudang. Masalah-masalah seperti keterlambatan, kesalahan pencatatan, dan 

ketidakakuratan data sering kali muncul akibat dari penggunaan metode tradisional tersebut. 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan fokus pada observasi dan 

wawancara. Tujuan utama dari digitalisasi adalah untuk mengatasi tantangan-tantangan ini 

dengan memanfaatkan teknologi yang dapat meningkatkan efektivitas kinerja karyawan serta 

mengoptimalkan berbagai proses bisnis, sehingga perusahaan dapat beroperasi dengan lebih 

efisien dan akurat. Hasil dari penelitian ini adalah pengaruh efektifitas implementasi digitalisasi 

terhadap kinerja karyawan sangat berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang mana 

implementasi digitalisasi ini didapat melalui pelatihan yang dilakukan oleh pihak management. 

Begitu pula dengan peran digitalisasi administrasi dalam manajemen gudang penerimaan, 

pengelola membuat barcode pada setiap produk untuk mempermudah pencatatan barang masuk 

dan barang kaluar pada gudang 
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PENDAHULUAN 

 

Menurut Gartner IT Glossary, 

digitalisasi ialah proses perubahan dari 

bentuk analog ke bentuk digital. 

Sementara Hess dkk. (2019), an Horváth 

dan Szabó (2019) dalam Putri & Hari-

yanti, (2022) memandang otomatisasi 

proses melalui teknologi informasi 

sebagai digitalisasi. Digitalisasi 

administrasi telah menjadi salah satu 

pilar penting dalam pengembangan dan 

efisiensi operasional di berbagai sektor 

industri, termasuk manajemen gudang. 

Transformasi ini tidak hanya mengubah 

cara perusahaan mengelola data, tetapi 

juga mempengaruhi cara mereka 

merespons kebutuhan pasar dan 

mengoptimalkan sumber daya mereka. 

Pada perusahaan Tiara Dewata Yeh Aya, 

digitalisasi administrasi menjadi kunci 

untuk meningkatkan efektivitas 

manajemen gudang mereka, khususnya 

dalam proses penerimaan barang. 

Teknologi berasal dari bahasa 

Yunani yaitu Technologia menurut 

Webster Dictionary berarti systematic 

treatment atau penanganan sesuatu secara 

sistematis, sedangkan techne sebagai 

dasar kata teknologi berarti skill atau 

keahlian, keterampilan dan ilmu. 

Menurut Roger dalam faizun dkk (2023), 

teknologi adalah suatu rancangan atau 

desain untuk alat bantu tindakan yang 

mengurangi ketidakpastian dengan 

hubungan sebab akibat dalam mencapai 

suatu hasil yang diinginkan. Jacques 

Ellul dalam Muntaqo (2019) 

mendefinisikan teknologi sebagai 

keseluruhan metode yang secara rasional 

mengarah dan memiliki ciri efisien dalam 

setiap kegiatan manusia. Gary J. Anglin 

berpendapat bahwa teknologi merupakan 

penerapan ilmu perilaku dan alam serta 

pengetahuan lain secara bersistem dan 

mensistemkan untuk memecahkan 

masalah (Rubiherlan et al, 2024). 

Di masa lalu, banyak perusahaan 

bergantung pada metode manual untuk 

mengelola administrasi gudang, yang 

sering kali menimbulkan berbagai 

tantangan seperti keterlambatan, 

kesalahan pencatatan, dan 

ketidakakuratan data. Proses manual ini, 

meskipun dapat diandalkan pada masa 

lalu, kini terbukti kurang efisien seiring 

dengan bertambahnya volume data dan 

kompleksitas operasional. Dengan 

hadirnya digitalisasi, banyak perusahaan 

mulai beralih ke sistem berbasis 

teknologi untuk meningkatkan akurasi 

dan kecepatan proses administrasi. 

Di Tiara Dewata Yeh Aya, 

digitalisasi administrasi dalam 

manajemen gudang telah diterapkan 

untuk mengatasi tantangan-tantangan 

tersebut. Penerapan teknologi informasi 

seperti sistem manajemen gudang 

berbasis perangkat lunak, barcode, telah 

memungkinkan perusahaan untuk 

melakukan pencatatan dan pelacakan 

barang secara lebih efisien dan akurat. 

Teknologi ini tidak hanya mengurangi 

kemungkinan kesalahan manusia tetapi 

juga mempercepat proses penerimaan dan 

pengeluaran barang 

Di Tiara Dewata Yeh Aya, 

sebelum penerapan digitalisasi dalam 

manajemen gudang, perusahaan 

menghadapi berbagai masalah yang 

signifikan terkait dengan pengelolaan 

administrasi gudang secara manual. 

Proses manual ini sering kali 

menyebabkan keterlambatan dalam 

pencatatan, kesalahan dalam penginputan 

data, serta ketidakakuratan dalam 

pelacakan barang. Hal ini berdampak 

pada efisiensi operasional secara 

keseluruhan, di mana kesalahan dalam 

pencatatan dapat menyebabkan 
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kekeliruan dalam inventaris, sementara 

keterlambatan dalam proses administrasi 

menghambat kelancaran alur distribusi 

barang. Kompleksitas operasional yang 

semakin meningkat seiring bertambahnya 

volume barang juga menambah beban 

kerja karyawan, sehingga risiko 

kesalahan semakin tinggi. Masalah-

masalah ini pada akhirnya dapat 

mengakibatkan penurunan produktivitas, 

ketidakpuasan pelanggan, dan potensi 

kerugian bagi perusahaan. 

Dengan adanya sistem digital, 

perusahaan dapat mengintegrasikan data 

secara real-time, memungkinkan 

manajemen gudang untuk memantau stok 

barang, memprediksi kebutuhan masa 

depan, dan mengelola aliran barang 

dengan lebih baik. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa gudang berfungsi 

dengan optimal dan kebutuhan pelanggan 

dapat dipenuhi dengan tepat waktu. 

Integrasi sistem juga membantu dalam 

meningkatkan koordinasi antara berbagai 

departemen di perusahaan.  

Digitalisasi administrasi mengacu 

pada adopsi dan integrasi teknologi 

digital untuk menyederhanakan proses 

administrasi. Hal ini melibatkan 

digitalisasi sistem berbasis kertas 

tradisional, memanfaatkan alat digital 

untuk pengelolaan data, komunikasi, dan 

penyampaian layanan. Tujuan utamanya 

adalah untuk meningkatkan efisiensi, 

aksesibilitas, dan kualitas layanan 

administrasi secara keseluruhan di 

masyarakat pedesaan. Hal ini dapat 

mencakup penerapan sistem pencatatan 

digital, platform layanan online, dan 

saluran komunikasi berbasis teknologi 

(Mukhtar, 2022; Sovetova, 2021) 

Implementasi digitalisasi juga 

membawa keuntungan dalam hal 

penghematan biaya operasional. Proses 

yang sebelumnya memerlukan banyak 

tenaga kerja dan waktu dapat 

disederhanakan dengan teknologi digital. 

Ini mengurangi kebutuhan akan 

pekerjaan manual yang memakan waktu 

dan memungkinkan karyawan untuk 

fokus pada tugas-tugas yang lebih 

strategis. Penghematan biaya ini dapat 

dialokasikan untuk pengembangan bisnis 

lainnya atau untuk meningkatkan kualitas 

layanan kepada pelanggan. 

Penerapan digitalisasi dalam 

manajemen gudang di Tiara Dewata Yeh 

Aya memerlukan investasi awal pada 

perangkat keras, perangkat lunak, dan 

pelatihan karyawan, namun investasi ini 

dapat cepat kembali melalui efisiensi 

yang dihasilkan. Selain itu, digitalisasi 

juga meningkatkan keamanan data, yang 

merupakan aspek krusial dalam 

pengambilan keputusan, dengan 

mengelola dan melindungi informasi dari 

potensi kehilangan atau kerusakan yang 

sering terjadi pada metode manual. 

Dengan semakin kompleksnya 

operasi gudang dan kebutuhan pasar yang 

semakin dinamis, digitalisasi administrasi 

menjadi semakin penting. Perusahaan 

seperti Tiara Dewata Yeh Aya harus terus 

beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi untuk tetap kompetitif. 

Digitalisasi administrasi tidak hanya 

meningkatkan efisiensi tetapi juga 

membuka peluang untuk inovasi dalam 

manajemen gudang. Penerapan 

digitalisasi administrasi dalam 

manajemen gudang di Tiara Dewata Yeh 

Aya menunjukkan bagaimana teknologi 

dapat mengubah cara perusahaan 

beroperasi dan mengelola sumber daya 

mereka. Dengan mengintegrasikan sistem 

digital, perusahaan dapat mencapai 

tingkat efisiensi dan efektivitas yang 

lebih tinggi, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada pertumbuhan dan 
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kesuksesan perusahaan di pasar yang 

kompetitif. 

 

 

METODE 

 

Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan fokus pada observasi 

dan wawancara. Observasi dilakukan 

secara langsung di lokasi manajemen 

gudang Tiara Dewata Yeh Aya dengan 

melakukan wawancara di jam makan 

siang yaitu 12.00-13.00 untuk mengamati 

penerapan digitalisasi administrasi, 

termasuk penggunaan sistem manajemen 

gudang berbasis perangkat lunak dan 

teknologi barcode. Observasi ini 

bertujuan untuk mencatat bagaimana 

teknologi ini diterapkan dalam praktik 

sehari-hari, dampaknya terhadap efisiensi 

operasional, serta interaksi antara staf 

dengan sistem digital. Data tambahan 

diperoleh melalui wawancara semi-

terstruktur dengan berbagai pihak terkait, 

seperti manajer gudang dan staf 

administrasi. Wawancara ini dirancang 

untuk menggali persepsi mereka 

mengenai perubahan yang terjadi setelah 

penerapan digitalisasi, tantangan yang 

dihadapi, dan keuntungan yang 

dirasakan. 

Dokumen terkait, seperti laporan 

penerimaan barang dan data sistem, akan 

dianalisis untuk memberikan konteks 

tambahan mengenai proses administrasi 

yang terdigitalisasi. Teknik analisis data 

yang digunakan meliputi analisis tematik 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama 

dari wawancara dan catatan lapangan, 

serta analisis deskriptif untuk 

memberikan gambaran rinci tentang 

proses operasional dan interaksi dengan 

teknologi. Metode ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan mendalam 

mengenai dampak digitalisasi 

administrasi terhadap efektivitas 

manajemen gudang di Tiara Dewata Yeh 

Aya. 

 

PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Permasalahan 

 

Di Tiara Dewata Yeh Aya, 

sebelum implementasi digitalisasi dalam 

manajemen gudang, perusahaan 

menghadapi sejumlah masalah 

signifikan. Sistem administrasi gudang 

yang masih bergantung pada metode 

manual sering kali menyebabkan 

keterlambatan dalam pencatatan, 

kesalahan dalam penginputan data, serta 

ketidakakuratan dalam pelacakan barang. 

Masalah ini menyebabkan inefisiensi 

operasional yang berpotensi mengganggu 

alur distribusi barang, menurunkan 

produktivitas, serta meningkatkan risiko 

kerugian. Dalam manajemen gudang di 

Tiara Dewata Yeh Aya, digitalisasi 

administrasi menghadapi sejumlah 

permasalahan yang memerlukan 

perhatian khusus. Salah satu masalah 

utama adalah integrasi sistem digital 

dengan proses yang sudah ada. Meskipun 

teknologi terbaru telah diterapkan, 

tantangan sering muncul dalam 

menyelaraskan sistem baru dengan 

prosedur manual yang telah lama 

digunakan. Proses transisi ini sering kali 

menghadapi resistensi dari karyawan 

yang terbiasa dengan cara kerja lama. 

Masalah lainnya adalah ketergantungan 

pada teknologi yang dapat 

mengakibatkan gangguan operasional 

jika sistem mengalami kerusakan atau 

kegagalan teknis. Meski teknologi digital 

menawarkan efisiensi, ketergantungan 

yang tinggi pada perangkat keras dan 

perangkat lunak dapat menyebabkan 
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gangguan besar dalam operasi sehari-hari 

jika terjadi masalah teknis. Oleh karena 

itu, perusahaan harus memastikan adanya 

dukungan teknis yang handal dan rencana 

cadangan untuk mengatasi gangguan 

yang mungkin terjadi.  

Selain itu, tantangan dalam 

pelatihan karyawan juga menjadi 

permasalahan signifikan. Meskipun 

teknologi digital dapat meningkatkan 

efisiensi, penggunaannya memerlukan 

keterampilan khusus. Karyawan harus 

dilatih untuk menggunakan sistem baru 

dengan benar, dan ini bisa menjadi proses 

yang memakan waktu serta memerlukan 

biaya tambahan. Kurangnya pelatihan 

yang memadai dapat mengakibatkan 

kesalahan dalam pengoperasian sistem 

dan mengurangi manfaat dari digitalisasi.  

Selain itu, biaya implementasi dan 

pemeliharaan sistem digital seringkali 

menjadi beban yang signifikan bagi 

perusahaan. Meskipun ada potensi 

penghematan dalam jangka panjang, 

investasi awal yang diperlukan untuk 

perangkat keras, perangkat lunak, dan 

pelatihan dapat menjadi hambatan. 

Perusahaan perlu melakukan perencanaan 

keuangan yang cermat untuk memastikan 

bahwa investasi dalam teknologi digital 

memberikan nilai tambah yang 

diharapkan. Perubahan dalam proses 

kerja juga dapat mempengaruhi dinamika 

tim dan budaya organisasi. Penggunaan 

teknologi baru sering kali memerlukan 

perubahan dalam prosedur kerja yang 

dapat mempengaruhi cara tim 

berkolaborasi dan berkomunikasi. 

Manajemen harus mengelola perubahan 

ini dengan hati-hati untuk memastikan 

bahwa transisi ke sistem digital tidak 

mengganggu kinerja tim. 

Tiara Dewata Yeh Aya 

menghadapi tantangan dalam menilai 

efektivitas digitalisasi administrasi, 

termasuk menentukan indikator kinerja 

yang jelas untuk mengukur manfaat 

investasi teknologi dan memastikan 

sistem yang diterapkan sesuai dengan 

kebutuhan spesifik operasional gudang. 

Kustomisasi mungkin diperlukan, 

menambah kompleksitas dan biaya. 

Namun, perusahaan tetap memutuskan 

untuk menerapkan sistem manajemen 

gudang berbasis perangkat lunak, 

termasuk teknologi barcode, untuk 

mempercepat dan mempermudah 

pencatatan serta pelacakan barang, 

sehingga mengurangi kesalahan manusia 

dan meningkatkan efisiensi proses 

administrasi.  

Respon awal dari para karyawan 

menunjukkan adanya campuran antara 

optimisme dan resistensi. Sebagian 

karyawan merasa terbantu dengan sistem 

baru ini karena mampu mempercepat 

pekerjaan mereka dan mengurangi beban 

tugas manual. Namun, ada juga resistensi 

dari sebagian karyawan yang merasa 

kesulitan untuk beradaptasi dengan 

teknologi baru. Mereka yang telah lama 

terbiasa dengan cara kerja manual merasa 

tidak nyaman dengan perubahan, dan ini 

memerlukan pelatihan tambahan agar 

mereka dapat menggunakan sistem 

dengan benar. 

Akhirnya, adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi yang cepat 

menjadi tantangan tersendiri. Teknologi 

digital terus berkembang, dan sistem 

yang baru saja diterapkan bisa menjadi 

usang dalam waktu singkat. Perusahaan 

harus tetap beradaptasi dengan 

perkembangan terbaru untuk memastikan 

bahwa sistem yang digunakan tetap 

relevan dan efektif dalam mendukung 

operasi gudang 
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B. Pengaruh Efektivitas  

 

Kinerja Karyawan  di Tiara 

Dewata Teh Aya mempunyai peranan 

yang penting dalam memberikan 

pelayanan kepada para pelanggan karena 

sebagai leading secxtor dalam mengelola 

operasi yang ada di dalam Tiaea Dewata 

Yeh Aya. Kinerja karyawan yang bagus 

akan memberikan efek yang optimal 

terhadap perusahaan secara prima dan 

optimal. Selain penjunjang kinerja 

karyawan, pengimplementasian 

digitalisasi juga diharapkan menjadi 

teknologi untuk mengamankan data stok 

barang dan juga dapat meningkatkan 

efesiensi dari segi pegawai maupun 

perusahaan.  

Menurut Choirunnisa & Ikhwan 

(2022), Efektifitas kerja dapat 

dipengaruhi oleh cara dan apa yang 

digunakan perusahaan dalam 

operasionalnya. Hal ini juga menjadikan 

perusahaan untuk memperhatikan 

perkembangan teknologi untuk 

menjadikan kinerja karyawan yang lebih 

efesien. Dengan adanya teknologi yang 

semakin canggih dapat membantu 

karyawan dalam proses kerjanya. bentuk 

pemanfaatan teknologi dalam dunia kerja 

berupa penerapan digitalisasi dalam 

perusahaan, aplikasi tersebut sangat 

beragam macamnya.  

Adapun penerapan digitalisasi 

yang dilakukan oleh Perusahaan Tiara 

Dewata Yeh Aya berupa kemajuan dalam 

sistem administrasi barang masuk dan 

keluaar yaitu sistem barcode di setiap 

barang yang masuk. Pelatihan mengenai 

pemanfaatan media sosial serta kemajuan 

teknologi juga sering dilakukan oleh 

pihak managemen Tiara Dewata Yeh 

Aya agar para karyawan dapat 

mengerjakan pekerjaannya dengan 

mudah dan dapat meningkatkan omset 

pada toko tersebut. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Prasetyadewi & Dawantara (2023), 

pelatihan yang dilakukan oleh pihak 

manajemen mendapatkan hasil serta 

respon yang positif dari karyawan serta 

pelanggan tempat mitra. Yang mana 

dalam pelatihan tersebut adanya 

perubahan positif yang terjadi dimana 

para karyawan Tiara Dewata Yeh Aya 

dapat memahami dan mengembangkan 

meida sosial sebagai media pemasaran 

serta memanfaatkan media teknologi 

lainnya dalam mempermudah proses 

kerja  mereka. 

Berdasarkan penjelasan diatas, 

terdapat pengaruh pada efektifitas 

Implementasi Digitalisasi Terhadap 

Karyawan, yang mana Digitalisasi sangat 

berpengaruh positif dalam kinerja 

karyawan yang dapat mempermudah 

kinerja karyawan masing-masing 

dapartemen. Implementasi Digitalisasi 

juga berdampak terhadap omset toko 

yang mana para karyawan dan juga pihak 

manajemen dapat mengelola serta 

memanfaatkan adanya digitalisasi 

tersebut 

 

C. Peran Digitalisasi Administrasi  

 

Digitalisasi administrasi 

merupakan suatu inovasi yang datang 

bersama dengan kemajuan teknologi 

informasi yang dapat menjawab tuntutan 

efesiensi kinerja suatu perusahaan 

(Afdilla & Adnan, 2022). Digitalisasi 

administrasi memainkan peran yang 

sangat penting dalam manajemen gudang 

penerimaan di Tiara Dewata Yeh Aya. 

Salah satu kontribusi utamanya adalah 

dalam meningkatkan efisiensi proses 

penerimaan barang. Dengan penerapan 

sistem digital, proses yang sebelumnya 

memerlukan banyak waktu dan tenaga 
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kerja manual kini dapat dilakukan secara 

otomatis dan cepat. Misalnya, sistem 

berbasis barcode memungkinkan barang 

yang diterima untuk langsung dipindai 

dan dicatat ke dalam sistem, mengurangi 

kemungkinan kesalahan pencatatan dan 

mempercepat proses administrasi. 

Selain itu, kendala lain yang 

muncul adalah dalam hal pelatihan 

karyawan. Meskipun pelatihan sudah 

dilakukan, beberapa karyawan masih 

membutuhkan waktu lebih lama untuk 

benar-benar menguasai penggunaan 

sistem baru ini. Kurangnya pemahaman 

dan keterampilan yang memadai dalam 

mengoperasikan sistem baru dapat 

menurunkan efisiensi yang seharusnya 

ditingkatkan oleh digitalisasi. 

lisasi juga mempengaruhi aspek 

keamanan dan perlindungan data. Sistem 

digital di Tiara Dewata Yeh Aya 

dilengkapi dengan fitur keamanan yang 

melindungi data dari akses yang tidak sah 

dan potensi kebocoran. Keamanan data 

menjadi sangat penting dalam 

manajemen gudang karena informasi 

yang akurat dan terlindungi dapat 

mempengaruhi keseluruhan operasional 

perusahaan. Dengan sistem yang terjamin 

keamanannya, perusahaan dapat 

mencegah kerugian yang disebabkan oleh 

masalah keamanan data. 

Digitalisasi administrasi juga 

mempermudah manajemen dalam 

melakukan audit dan pemantauan. 

Dengan semua data yang terintegrasi 

dalam sistem, proses audit menjadi lebih 

mudah dan cepat dilakukan. Ini 

memudahkan perusahaan dalam 

memastikan kepatuhan terhadap prosedur 

dan peraturan yang berlaku, serta dalam 

mendeteksi dan mengatasi masalah yang 

mungkin timbul dalam proses 

penerimaan barang. 

Namun, digitalisasi administrasi 

juga memerlukan investasi dalam hal 

perangkat keras, perangkat lunak, dan 

pelatihan. Meskipun investasi ini dapat 

menambah biaya awal, manfaat jangka 

panjang berupa peningkatan efisiensi dan 

pengurangan kesalahan dapat 

memberikan nilai tambah yang signifikan 

bagi perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan harus melakukan 

perencanaan dan evaluasi yang cermat 

sebelum menerapkan sistem digital.  

Selanjutnya, digitalisasi 

memungkinkan Tiara Dewata Yeh Aya 

untuk beradaptasi dengan perubahan dan 

tantangan pasar. Dengan sistem yang 

fleksibel dan dapat diperbarui, 

perusahaan dapat dengan cepat 

menyesuaikan proses penerimaan barang 

sesuai dengan kebutuhan bisnis yang 

berubah. Ini membantu perusahaan untuk 

tetap kompetitif dan responsif terhadap 

permintaan pasar. 

Secara keseluruhan, penerapan 

digitalisasi administrasi di Tiara Dewata 

Yeh Aya telah memberikan dampak 

positif pada efisiensi operasional, 

meskipun menghadapi beberapa 

tantangan dalam implementasinya. 

Digitalisasi telah berhasil mengurangi 

kesalahan dalam pencatatan, 

mempercepat proses administrasi, dan 

meningkatkan akurasi dalam pelacakan 

barang. Karyawan yang berhasil 

beradaptasi dengan sistem baru ini 

merasakan manfaat yang signifikan 

dalam pekerjaan mereka, dan ini turut 

berdampak positif pada peningkatan 

produktivitas perusahaan. 

 

 

SIMPULAN 

 

Kesimpulan dari pembahasan 

mengenai peran digitalisasi administrasi 
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dalam manajemen gudang penerimaan di 

Tiara Dewata Yeh Aya adalah bahwa 

penerapan teknologi digital memberikan 

dampak signifikan dalam meningkatkan 

efisiensi, akurasi, dan keamanan data. 

Dengan sistem digital, proses 

penerimaan barang menjadi lebih cepat 

dan akurat, memungkinkan integrasi data 

secara real-time dan pelaporan yang 

lebih baik. Hal ini tidak hanya 

mengoptimalkan operasional gudang 

tetapi juga mendukung pengelolaan 

sumber daya manusia dan kualitas 

layanan, serta mempermudah proses 

audit dan pemantauan. 

Namun, meskipun digitalisasi 

membawa banyak manfaat, tantangan 

seperti integrasi sistem, ketergantungan 

pada teknologi, pelatihan karyawan, dan 

biaya implementasi harus dikelola 

dengan hati-hati. Perusahaan perlu 

memastikan adanya dukungan teknis 

yang handal, pelatihan yang memadai, 

serta perencanaan keuangan yang cermat 

untuk mengatasi masalah tersebut. 

Dengan pendekatan yang tepat, 

digitalisasi dapat meningkatkan 

operasional gudang secara keseluruhan 

dan memberikan nilai tambah yang 

signifikan bagi perusahaan. 
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